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PARADIGMA ETIKA PROFESI 
 

 

A. Pendahuluan 

Bab 2 ini akan membahas tentang konsep dasar etika 

profesi yang merupakan landasan penting bagi setiap orang yang 
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akan memasuki wilayah profesi secara umum khususnya profesi 

keguruan. Materi paradigma etika profesi ini mencakup konsep 

dasar etika, kaitan moralitas, norma, perundangan, dan etika serta 

kajian tentang  makna etika profesi guru 

Tentu bisa dipahami bahwa kualitas hasil pekerjaan 

seseorang yang bekerja amat ditentukan oleh suasana batin 

pekerja tersebut, misalnya keyakinan yang dimiliki tentang 

pekerjaannya, niat/tekad untuk melakukan dengan sempurna, 

motivasi dan komitmen yang melandasinya dan lain-lain.  

Demikian juga keberhasilan seorang guru dalam mengajar 

dan membelajarkan siswanya. Untuk melaksanakan fungsi 

keguruan yang sangat menentukan tersebut, guru dituntut untuk 

memiliki seperangkat keyakinan, komitmen, etos kerja dan etika 

kerja yang menjamin bahwa guru dengan keyakinan dan 

komitmen tersebut dapat melaksanakan fungsinya dengan baik 

sehingga tujuan kegiatan belajar mengajar akan tercapai secara 

efektif. 

Jadi pada bab 2 ini akan dibahas: 

1. Konsep dasar etika 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2. Kaitan moralitas, norma, perundangan, dan etika 

3. Kajian tentang  makna etika profesi guru 

  

B. Pengertian Etika 

Etika didefinisikan sebagai “A set of rules that define right 

and wrong conducts” (William C. Frederick, 1998:52). 

Seperangkat aturan/undang-undang yang menentukan pada 

perilaku benar dan salah. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa ethical rules: when our 

behaviors is acceptable and when it is disapproved and 

considered to be wrong. Ethical rules are guides to moral 

behavior. Aturan perilaku etik ketika tingkah laku kita diterima 

masyarakat, dan sebaliknya manakala perilaku kita ditolak oleh 

masyarakat karena dinilai sebagai perbuatan salah. 

Jika perilaku kita diterima dan menguntungkan bagi 

banyak pihak, maka hal itu dinilai sebagai perilaku etis karena 

mendatangkan manfaat positif dan keuntungan bagi semua 

pihak. Sebaliknya manakala perilaku kita merugikan banyak 

pihak, maka pasti akan ditolak karena merugikan masyarakat, 
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dan karena itu perilaku ini dinilai sebagai tidak etis dilakukan. 

Oleh karenanya aturan etika merupakan pedoman bagi perilaku 

moral di dalam masyarakat. 

Etika merupakan suatu studi moralitas. Kita dapat 

mendefinisikan moralitas sebagai pedoman atau standar bagi 

individu atau masyarakat tentang tindakan benar dan salah atau 

baik dan buruk. Dengan perkataan lain bahwa moralitas 

merupakan standar atau pedoman bagi individu atau kelompok 

dalam menjalankan aktivitasnya. Sehingga dengan demikian 

dapat diketahui bagaimana perilaku salah dan benar atau baik 

dan buruk itu. Standar dan pedoman itu dapat dipakai sebagai 

landasan untuk mengukur perilaku benar atau salah, baik dan 

buruk atas perilaku orang atau kelompok orang di dalam 

interaksinya dengan orang lain atau lingkungan dan masyarakat. 

Secara filosofis, konsepsi etika dapat dirunut dengan cara 

pandang seperti akan dijelaskan berikut ini. 

Etika merupakan cabang filsafat yang membahas nilai dan 

norma, moral yang mengatur interaksi perilaku manusia baik 

sebagai individu maupun sebagai kelompok. Dalam pemahaman 
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ini, etika yang digunakan sebagai landasan pijakan manusia 

dalam perilakunya dapat diklasifikasikan dengan beberapa 

penafsiran sebagai refleksi kritis dan refleksi aplikatif. 

Refleksi kritis atas norma dan moralitas lebih dikonotasikan 

sebagai upaya manusia dalam penilaian etika perilaku yang 

bersifat filosofis sesuai dengan dinamika perkembangan 

fenomena perubahan yang bersifat mendasar tentang kehidupan 

pergaulan antar manusia dan terhadap lingkungannya. 

Sedangkan refleksi aplikasi atas norma moralitas lebih 

ditujukan pada bagaimana mengetrapkan dan mensosialisasikan 

ke dalam kehidupan dan pergaulan antar manusia dan 

lingkungan yang bersifat dinamis dan cenderung mengalami 

perubahan. 

Etika di dalam Islam mengacu pada dua sumber yaitu 

Qur’an dan Sunnah atau Hadits Nabi. Dua sumber ini merupakan 

sentral segala sumber yang membimbing segala perilaku dalam 

menjalankan ibadah, perbuatan atau aktivitas umat Islam yang 

benar-benar menjalankan ajaran Islam. Tetapi dalam 

implementasi pemberlakuan sumber ini secara lebih substantif 
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sesuai dengan tuntutan perkembangan budaya dan zaman yang 

selalu dinamis ini diperlukan suatu proses penafsiran, ijtihad baik 

bersifat kontekstual maupun secara tekstual. 

Oleh karena yaitu diperlukan proses pemikiran dan logika 

yang terbimbing oleh nalar sehat, pikiran jernih, nurani yang 

cerdas dalam pemahaman ayat-ayat Qur’an dan Sunnah Nabi 

dalam rangka memperoleh filosofi etika di dalam masyarakat 

Islam. Bukankah Allah menuntut di dalam Qur’an kepada umat 

manusia agar menggunakan akal dalam mensikapi dan 

mengkritisi kehidupan yang dinamis ini. 

Masalah etika merupakan pembahasan yang paling dekat 

dengan tuntunan agama Islam. Karena di dalam etika 

menjelaskan tentang perilaku dan sikap yang baik, tidak baik 

atau buruk, perilaku yang berdimensi pahala dan dosa sebagian 

konsekuensi perilaku baik dan buruk atau jahat menurut 

tuntunan agama Islam di mana di dalamnya ditentukan  norma 

dan ketentuan-ketentuannya sebagaimana yang telah dilakukan 

ketika ilmu fiqih dan ilmu kalam oleh para ulama fiqih dan 

ulama kalam di dalam zamannya. 
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Wahyu sebagai sistem pengaturan kehidupan manusia 

merupakan sumber pertama yang melandasi filosofi dalam 

menentukan kriteria nilai baik dan nilai buruk. Adanya misi Nabi 

Muhammad dengan landasan wahyu Qur’an dan Hadits di mana  

beliau diutus ke muka bumi sebagai rasul guna mengemban 

untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak umat 

manusia. Ini jelas indikasi bahwa masalah etika dalam kehidupan 

umat Islam adalah yang dicita-citakan dan dibutuhkan oleh umat 

manusia dalam pergaulan hidupnya dan dalam sikap dan 

perilakunya terhadap hidup dan kehidupan bersama dalam 

mengemban fungsi kehidupan di dunia. 

Perintah Allah di dalam wahyu-Nya memang tidak 

berhenti hanya pada tataran beribadah secara ritual belaka, tetapi 

juga terkait erat dengan perbuatan-perbuatan baik terhadap 

sesama manusia dan lingkungan sebagai implementasi dari 

kesalehan sosial dari umat Islam yang dituntut untuk berlaku 

baik (beramal sholeh). Di samping itu Islam dengan wahyu Al 

Qur’an sangat mencela dan melarang atas perilaku yang buruk 

dan merugikan terhadap diri sendiri, sesama manusia dan 
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lingkungan. Bahkan Allah sangat melaknat terhadap manusia 

atau kaum yang melakukan kejahatan dan kemungkaran dan 

membuat bencana kerusakan di muka bumi ini. 

Pada Al-Qur’an surat Muhammad ayat 22 dan 23, Allah 

berfirman: 

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka. 
 
Dari sini jelas bahwa landasan filosofis etika dalam Islam 

mengacu pada wahyu atau firman Allah atau Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasul. Disamping juga mengacu pada hasil kajian 

filosofis para mujtahid yang terbimbing kemakrifatannya dan 

teruji kesalihannya. 

Dengan demikian pendekatan etika dalam Islam adalah 

subyektifisme, yaitu suatu aliran filsafat etika yang mendasarkan 

pada tuntunan Tuhan yakni wahyu Allah dalam AlQur’an. 

Dengan perkataan lain, karena Al-Qur’an itu merupakan 

wahyu di mana dijamin kebenarannya secara ilmiah, maka ia 
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dijadikan landasan kehidupan pribadi dan alam hubungan 

dengan masyarakat dan lingkungan. Namun jika manusia dalam 

memahami hakekat perilaku baik atau buruk berdasar pada nalar 

pikiran rasio dan ilmu pengetahuan dan norma-norma ilmu, dan 

dalam sejarah kehidupan manusia hasil pemikiran manusia 

sering memperkuat atas kebenaran wahyu (Qur’an), maka etika 

Islam secara filosofis seing menggunakan pendekatan 

obyektivisme atau hasil penalaran yang ditemukan secara ilmiah. 

Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau 

ajaran yang mengatur sistem kehidupan individu atau lembaga 

(corporate), kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup 

antar individu, antar kelompok atau masyarakat dalam konteks 

hubungan dengan Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika 

Islam ada sistem penilaian atas perbuatan atau perilaku yang 

bernilai baik dan bernilai buruk. 

 
1. Perilaku Bernilai Baik 

Perilaku baik menyangkut semua perilaku atau aktivitas yang 

didorong oleh kehendak akal fikir dan hati nurani dalam 
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berkewajiban menjalankan perintah Allah dan termotivasi 

untuk menjalankan anjuran Allah. Hal ini disadari dan 

dimengerti setelah ada ketentuan yang tertuang dalam status 

perintah hukum wajib dan anjuran sunnah yang 

mendatangkan pahala bagi pelaku perilaku baik ini. Perilaku 

baik dalam konteks ini dapat dilakukan sebagaimana kita 

berkewajiban dalam menjalankan Rukun Islam yang lima 

yaitu berkewajiban dalam bersyahadatain, bershalat, berpuasa 

ramadhan, berzakat, dan berhaji. 

Demikian juga perilaku dalam menjalankan anjuran yang 

berdimensi sunnah seperti menjalankan amalan menolong 

orang yang mengalami kesulitan, bersedekah, berinfaq, 

membangun ekonomi umat supaya makin sejahtera, membuka 

lapangan kerja baru untuk menampung dan mengatasi tingkat 

pengangguran, mencegah tercemarnya lingkngan hidup, 

memberi manfaat dan pelayanan terbaik dan menyenangkan 

bagi masyarakat konsumen dan lain-lain. 

 
2. Perilaku bernilai Buruk 
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Perilaku buruk menyangkut semua aktivitas yang dilarang 

oleh Allah, di mana  manusia dalam melakukan perilaku 

buruk atau jahat ini tedorong oleh hawa nafsu, godaan syaitan 

untuk melakukan perbuatan atau perilaku buruk atau jahat 

yang akan mendatangkan dosa bagi pelakunya dalam arti 

merugikan diri sendiri dan yang berdampak pada orang lain 

atau masyarakat. Sebagai contoh antara lain perbuatan zalim 

terhadap Allah dengan tidak mensyukuri atas nikmat yang 

telah Allah berikan, dengan melakukan perbuatan yang jauh 

dari rasa syukur kepad Allah misalnya  menzalimi terhadap 

anak didik, teman sejawat, dan sebagainya. 

Pada prinsipnya perilaku buruk atau jahat merupakan 

perilaku yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan hidup sebagai cermin dari melanggarnya perintah 

dan anjuran dari Allah dan pelanggaran terhadap peraturan 

atau perundang-undangan yang berlaku atau norma dan 

susila yang mengatur tatanan kehidupan yang harmonis di 

dalam masyarakat. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Secara filosofis perilaku atau tindakan manusia dinilai baik 

atau buruk (jahat), benar atau salah, jika ditinjau dari sudut 

pandang logika (ilmu) baik secara nalar akal pikiran manusia 

dengan potensi kodrat alamiahnya maupun secara nalar 

argumentasi agama atau wahyu yang datangnya dari Tuhan, 

yang dicoba dinalar oleh akal budi manusia. 

Sesuai dengan pengertian ilmu menurut Raghib Al 

Asfahani adalah segala sesuatu diketahui dan dibuktikan sesuai 

dengan hakekatnya. Maka benar atau salah secara filsafat Islam 

dilihat dari bagaimana hakekat dari sesuatu tindakan yang 

dilakukan manusia, terhadap diri sendiri, orang lain, umat 

manusia maupun lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

LOGIKA ISLAM 

BENAR 

SALAH 

Sesuai dengan kebenaran ilmu, 
kebenaran agama. Segala perbuatan 
yang hakekatnya perbuatan itu 
dapat diterima atau dianggap logis 
baik secara ilmiah maupun secara 
Islam, akal budi, dan nurani. 

Tidak sesuai dengan kebenaran 
ilmu, kebenaran agama. Perbuatan 
itu berdimensi perbuatan bodoh, 
kotor, gila, munafik dan kafir. 
Segala perbuatan yang merugikan 
diri dan orang lain serta lingkungan 
baik menurut ilmu maupun menurut 
agama Islam 

Gambar 3  
Logika Benar dan Salah Menurut Islam 
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Dalam konteks filsafat Islam, perbuatan baik itu dikenal 

dengan istilah perbuatan ma’ruf di mana secara kodrati manusia 

sehat dan normal tahu dan mengerti serta menerima sebagai 

kebaikan. Akal sehat dan nuraninya mengetahui dan menyadari 

akan hal ini. 

Sedangkan perbuatan buruk atau jahat dikenal sebagai 

perbuatan mungkar, di mana semua manusia secara kodrati 

dengan akal budi dan nuraninya dapat mengetahui dan 

menyadari bahwa perbuatan ini ditolak dan tak diterima oleh 

akal sehat. 

Nilai baik atau ma’ruf dan nilai buruk atau mungkar ini 

bersifat universal. Hal ini sesuai dengan perintah Allah kepada 

manusia untuk melakukan perbuatan ma’ruf dan mengindari 

perbuatan mungkar atau jahat dalam surat 3 ayat 104 sebagai 

berikut. 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-
orang yang beruntung. 
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Maka secara filosofis, etika Islam mendasarkan diri pada 

nalar ilmu dan agama untuk menilai suatu perilaku manusia. 

Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan di masyarakat 

sering kita temukan bahwa secara agama dinilai baik atau buruk 

sering diperkuat dengan alasan-alasan dan argumen-argumen 

ilmiah atau ilmu dan agama Islam. Bahkan sering terbukti di 

dalam sejarah peradaban manusia bahwa landasan kebenaran 

agama (Islam) yang telah berabad-abad dinyatakan di dalam 

agama (Qur’an) dapat dibenarkan secara ilmiah oleh perjalanan 

sejarah mencari kebenaran oleh umat manusia. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Dr. Yusuf Qordhowi 

(2001) dalam bukunya Al Qur’an dan Ilmu Pengetahuan, bahwa 

antara ilmu dan iman atau antara ilmu dan agama tidak bertolak 

belakang. Namun diantara keduanya memiliki pertalian erat, 

ilmu mendukung keimanan dan iman membuat berkah ilmu, 

karena kebenaran tak akan bertentangan dengan kebenaran. 

Di dalam etika terdapat pandangan secara teoritik dan 

analitis berdasar pada pengalaman empirik, yaitu dengan cara 

pandang teoritik berikut ini. 
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Pandangan pertama, teori etika dipandang dari 

kepentingan dan motivasi dari subjek individu yang akan 

melakukan suatu kegiatan atau aktivitas, yakni dinilai oleh 

individu pada pelaku sendiri secara sepihak (inclusif), tanpa 

melihat akibat yang ditimbulkannya. 

Pandangan kedua yaitu penilaian etika menurut pihak 

penyelenggara negara atau insitusi pemerintahan yang dapat 

dituangkan pada peraturan, undang-undang dan perlakuan 

hukum publik yang diberlakukan pada publik. 

Pandangan ketiga adalah penilaian etika menurut pihak 

ketiga yaitu komunitas masyarakat tertentu di mana kegiatan itu 

berinteraksi termasuk dengan lingkungan sosial dan fisikal. 
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Dengan demikian, teori etika ini merupakan suatu 

penilaian baik atau buruk, benar atau salah ditentukan oleh 

manusia sendiri baik sebagai individu maupun sebagai kelompok 

sosial atau ditentukan oleh suatu institusi negara atas suatu 

aktivitas yang menjadi objek yang dinilai. Jadi penentu etika 

dapat dikelompokkan menjadi 3 macam: 

TEORI ETIKA 

Inclusif 
 

Oleh sendiri atau 
tuntutan dari 

dalam 

Regulatif 
 

Oleh Pemerintah, 
UU dipaksakan 

oleh institusi 

Social 
Invironmental 

 

Oleh masyarakat 
supaya harmoni 

Terhadap obyek aktivitas 
yang dinilai 

Hasil penilaian 

Baik/Buruk Benar/Salah 

Gambar 4 
 Konsep Teori Etika 
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1. Pelaku aktivitas itu sendiri yang secara subyektif dan obyektif. 

2. Negara melalui Pemerintah dengan peraturan dan undang-

undang yang dikeluarkan. 

3. Masyarakat umum di luar pelaku aktivitas dengan powernya. 

 
Pihak individu merupakan pihak yang sebenarnya sangat 

menentukan dalam menilai baik atau buruk suatu aktivitas. Hal 

ini dilakukan secara teologi dan secara deontologi. Kalau sudah 

mampu dalam menilai secara objektif maka langkah pertama 

sudah cukup memberikan kontribusi untuk menciptakan kondisi 

harmoni. Tetapi terkandang atau sering secara subyektif 

penilaian dilakukan oleh individu tidak sama dengan penilaian 

oleh orang lain atau masyarakat. 

Dengan kondisi penilaian berbeda ini diperlukan adanya 

keterlibatan pihak atau orang lain atau masyarakat dalam ikut 

serta melakukan penilaian terhadap suatu aktivitas tertentu 

supaya tidak terjadi distorsi antara kepentingan di dalam 

masyarakat. Dengan kondisi yang sama pemerintah sebagai 
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institusi negara diperlukan untuk menentukan penilaian atas 

suatu aktivitas tertentu di masyarakat. 

Dari beberapa pengertian, cara pandang, dan teori  etika di 

atas, maka dapat diklasifikasi dan diidentifikasi bahwa etika dapat 

dirinci dengan jenis dan pengelompokkan berikut: (1) Etika 

Umum dan (2) Etika Khusus. 

Etika Umum adalah etika landasan perilaku yang dijadikan 

sebagai pedoman umum yang diberlakukan kepada semua unsur 

di dalam masyarakat. Etika ini merupakan acuan yang dipakai 

oleh keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh semua individu 

atau kelompok atau institusi. Misalnya menipu, mengambil hak 

orang lain atau mencuri adalah perbuatan yang tidak terpuji 

(tidak etis). Menolong atau membantu orang lain merupakan 

perbuatan terpuji (sesuai dengan moral etika), dan lain-lain. 

Etika Khusus adalah etika yang khusus diberlakukan pada: 

1. Individu saja yang disebut sebagai etika individu, yaiyu 

menyangkut etika terhadap diri sendiri, perlakuan etik yang 

semestinya dilakukan oleh individu yang bersangkutan 

terhadap diri sendiri, yang menguntungkan terhadap diri 
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sendiri. Misalnya diri sendiri jangan dirusak dengan 

mengkonsumsi obat terlarang yang merusak badan dan jiwa. 

Etika memelihara dan menjaga kesehatan diri sendiri dengan 

minum vitamin, dan lain-lain. 

2. Sosial atau masyarakat, yaitu etika yang menyangkut 

kepentingan antar sesama manusia, menyangkut kepentingan 

orang lain karena berinteraksi dengan orang lain. Etika sosial 

diklasifikasi menjadi: 

a. Etika terhadap sesama 

b. Etika  keluarga 

c. Etika politik 

d. Etika lingkungan hidup 

e. Etika profesi. 

Dalam konteks ini etika profesi mengacu pada etika umum, 

nilai, dan moralitas umum. 

 

Ditinjau dari latar  belakang filosofis, etika dapat 

dikelompokan menjadi 4 kelompok, yaitu: 
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1. Etika Deontologi, yaitu etika yang didorong oleh kewajiban 

untuk berbuat baik dari pihak pelaku. Bukan dilihat dari 

akibat dan tujuan diadakan kegiatan profesi. 

2. Etika Teologi, diukur dari apa tujuan dilakukan kegiatan 

profesi. Aktivitas dinilai baik jika bertujuan baik atau diukur 

dari akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan bagi semua pihak 

(stakeholders). 

3. Etika Konsekuensialis, etika dalam perilaku yang dilihat dari 

konsekuensinya terhadap pihak tertentu sebagai akibat 

dilakukannya suatu kegiatan bisnis. Apa saja akibat yang 

muncul dari kegiatan yang dilakukan. 

4. Etika Non-konsekuensialis, etika yang tidak dilihat 

konsekuensinya terhadap tindakan yang dilakukan, tapi dilihat 

dari tujuannya. Apa saja tujuan yang dirumuskan oleh pelaku. 

 

Dari pengertian secara filosofis di atas, maka dapat 

disebutkan bahwa landasan etika adalah: 
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1. Egoisme, yaitu landasan yang menilai tindakan etika 

baik ditinjau dari kepentingan dan manfaat bagi diri 

sendiri. Terlepas dari kepentingan pihak-pihak lain. 

2. Unitarianisme, yaitu landasan etika yang memberikan 

alasan bahwa tindakan etika baik jika ditinjau dari 

kepentingan atau manfaat bagi orang lain. 

3. Relativisme ethics, yaitu perbedaan kepentingan: parsial, 

universal atau global. Relativisme ethics hanya berlaku 

pada kelompok parsial, menurut ukuran tertentu yang 

bersifat lokal, regional, dan lain-lain. 

 

C. Kaitan Moralitas, Norma, Perundangan, dan Etika 

Perbedaan antara moralitas, norma, perundangan, dan 

etika cukup mendasar dan mendalam. Menurut K. Banten 

(1994:3-8), moral itu adalah nilai-nilai dan norma-norma yang 

menjadi pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam 

mengatur tingkah lakunya. Sedangkan menurut Lorens Bagus 

(1996:672) dinyatakan  bahwa moral menyangkut kegiatan-

kegiatan manusia yang dipandang sebagai baik/buruk, 
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benar/salah, tepat/tidak tepat atau menyangkut cara seseorang 

bertingkah laku dalam hubungannya dengan orang lain. 

Norma-norma atau nilai-nilai di dalam moral selain 

sebagai standar ukur normatif bagi perilaku, sekaligus juga 

sebagai perintah bagi seseorang atau kelompok untuk berperilaku 

sesuai dengan norma-norma atau  nilai-nilai tersebut. Sopan 

santun, norma-norma dan etiket kurang lebih sama dengan 

istilah moral yang telah diuraikan di atas.  

Sedangkan etika pengertiannnya jauh lebih luas dan dalam 

cakupannya dibanding dengan istilah moral. Menurut Fran 

Magnis Suseno (1993:14-18), etika merupakan filsafat atau 

pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran, norma-

norma, nilai-nilai serta kebiasaan-kebiasaan dan pandangan 

moral secara kritis. Etika dikonotasikan sebagai filsafat moral 

ketika itu dijadikan studi filosofis terhadap moral. Istilah etika 

disamakan dengan istilah filsafat moral yang telah menunjukkan 

bahwa kajian etika tidak dalam konteks pengertian deskriptif, 

namun dalam bentuk kajian kritis dan normatif dan analitis. 
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Jadi istilah moral, sopan santun, norma, nilai tersebut 

bermakna bagaimana berperilaku sesuai dengan tuntunan 

norma-norma, nilai-nilai yang diakui oleh individu atau 

kelompok ketika bergaul dengan individu atau kelompok lainnya 

di dalam masyarakat. Sedangkan istilah etika (filsafat moral) 

selain seseorang diituntut dapat berperilaku sesuai dengan 

norma-norma atau nilai-nilai tertentu, juga dituntut untuk 

mampu mengetahui dan memahami sistem, alasan-alasan dan 

dasar-dasar moral serta konsepsinya secara rasional guna 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Dalam etika berperilaku 

moral sama pentingnya dengan mengetahui dan memahami 

alasan-alasan atau dasar-dasar, norma-norma moral. Dari 

pengertian inilah muncul etika teleologi, deontologi seperti yang 

telah dibahas dimuka. 

Sedangkan etika dan perundang-undangan tidak persis 

sama, tetapi undang-undang yang berlaku dalam aspek tertentu 

dapat sama dengan etika, karena keduanya mengatur dan 

menentukan perbuatan benar dan salah. 
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Pada umumnya undang-undang atau peraturan punya 

dasar etika karena keduanya didasarkan pada penerimaan 

masyarakat atas perilaku baik dan buruk. Tetapi terkadang 

keduanya tidak persis sama atau tidak bertemu dalam konteks 

yang sama antara peraturan dan prinsip-prinsip etika. Antara 

etika dan peraturan atau perundangan yang  berlaku saling 

mendukung untuk mengarahkan perilaku individu atau 

kelompok supaya tertuju kepada perilaku yang mendatangkan 

kebaikan bagi banyak pihak dan mencegah terjadinya distorsi 

yang merugikan bagi pihak lain sehingga kehidupan bersama 

dengan masyarakat dan lingkungan tercipta suatu hubungan 

harmonis dan saling  memberikan manfaat yang positif bagi 

pihak-pihak terkait. 

  

D. Makna Etika Profesi Keguruan 

Etika profesi keguruan adalah aplikasi etika umum yang 

mengatur perilaku keguruan. Norma moralitas  merupakan 

landasan yang menjadi acuan profesi dalam perilakunya. Dasar 

perilakunya tidak hanya hukum-hukum pendidikan dan 
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prosedur kependidikan saja yang mendorong perilaku guru itu, 

tetapi nilai moral dan etika juga menjadi acuan penting yang 

harus dijadikan landasan kebijakannya. 

Pengelolaan pendidikan dalam konteks pengelolaan secara 

etik mesti menggunakan landasan norma dan moralitas umum 

yang berlaku di masyarakat. Penilaian pendidikan tidak saja 

ditentukan oleh keberhasilan prestasi akademik semata, tetapi 

keberhasilan itu diukur dengan tolok ukur paradigma moralitas 

dan nilai-nilai sosial dan agama. Tolok ukur ini harus menjadi 

bagian yang integral dalam menilai keberhasilan suatu kegiatan 

pendidikan. 

Secara ideal memang diharapkan komitmen aplikasi etika 

profesi keguruan muncul dari dalam profesi itu sendiri sebagai 

tuntutan profesionalitas keguruan yang mendasarkan diri pada 

moralitas, norma, serta hukum dan perundang-undangan. 

Norma yang dijadikan landasan bagi para pelaku 

pendidikan adalah peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku untuk dipatuhi. Sedang moralitas yang dipegunakan 

sebagai tolok ukur dalam menilai baik buruknya kegiatan 
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pendidikan yang mereka lakukan adalah cara pandang dan 

kekuatan diri dan masyarakat yang secara naluri atau insting 

semua manusia mampu membedakan benar dan tidaknya suatu 

tindakan yang dilakukan oleh pelaku pendidikan atas  dasar 

kepentingan bersama dalam pergaulan yang harmonis di dalam 

masyarakat. Dalam konteks ini ada dua acuan landasan yang 

dipergunakan, yaitu etika deskriptif dan etika normatif.  

Etika deskriptif adalah objek yang dinilai sikap dan 

perilaku manusia dalam mengejar tujuan yang ingin dicapai dan 

bernilai sebagaimana adanya. Nilai dan pola perilaku manusia 

seperti apa adanya sesuai dengan tingkatan kebudayaan yang 

berlaku di masyarakat.  

Etika normatif adalah adalah sikap dan perilaku sesuai 

norma dan moralitas yang ideal dan mesti dilakukan oleh 

manusia/masyarakat. Ada tuntutan yang menjadi acuan bagi 

semua pihak dalam menjalankan fungsi dan peran kehidupan 

dengan sesama dan lingkungan. 

Menurut Khursid Ahmad (1981:13), sebuah keunikan yang 

lain dari Islam adalah ia menciptakan keseimbangan antara 
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individualisme dan kolektivisme (sosial). Agama Islam percaya 

akan kepribadian individu, dan setiap individu secara pribadi 

akan bertanggungjawab kepada Allah. Islam menjamin hak asasi 

individu, sehingga perkembangan wajar dari kepribadian 

manusia merupakan salah satu tujuan pokok dalam pendidikan. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an: 

Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua 
mata, satu lidah, dan dua bibir, serta membentangkan 
baginya dua jalan? (QS Al Balad ayat 8-10) 
 

Yang dimaksud dengan dua jalan adalah kemampuan 

untuk membedakan antara kebaikan dan kejahatan. Allah 

memberikan otonomi dalam melakukan dan mewujudkan diri 

(self realizations), berupa kemandirian masing-masing. Otonomi 

itulah yang akan mengantarkan manusia menjadi beriman dan 

dalam merealisasikan dirinya sebagai pemimpin di muka bumi. 

Akan tetapi, sulit dibantah bahwa dalam otonomi itu setiap 

individu memerlukan individu yang lain. Artinya, manusia tidak 

bisa hidup sendirian dan memerlukan dialog secara sosial. 
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Dalam berhubungan (komunikasi) itu setiap individu di 

satu pihak menjadi semakin otonom, sedangkan di pihak lain 

terwujud penerimaan dan penghargaan pada individu yang lain. 

Dalam hubungan itu, manusia menjalani hakikat sosialitasnya 

yang mungkin mewujudkan dirinya karena adanya orang lain. 

Konsepsi Islam mengenai sosialitas manusia ini disamping 

memelihara hubungan dengan Allah (hablum minallah), juga 

harus memelihara hubungan dengan manusia (hablum 

minannas), Islam menempatkan kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadinya, akan tetapi hal itu dikerjakan selagi 

tidak mengganggu privacy dirinya. 

Islam selalu mengajarkan kepada manusia untuk saling 

tolong menolong, karena manusia pada hakikatnya bersaudara. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an. 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
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itu Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS Al-Hujurat 
ayat 13) 

 
Bekerja samalah kamu (tolong-menolong) atas dasar 

kebaikan dan takwa (QS Al-Maidah ayat 2) 
 
Janganlah kamu saling berselisih berebut-rebutan, bila 

kamu bebuat demikian akan menjadi umat yang lemah, 
sehingga hilanglah kekuatanmu. Sabarlah, sesungguhnya 
Allah itu beserta orang-orang yang sabar (QS Al-Anfal 
ayat 46). 
 

Jelaslah bahwa Allah memerintahkan kepada manusia 

untuk mengembangkan keseimbangan antara individu dan 

kehidupan sosial bermasyarakat. Justru dengan keseimbangan 

tersebut akan tampak kualitas pribadinya sebagai seorang 

Muslim. 

Untuk mewujudkan individualitas dan sosialitas tersebut, 

maka guru harus mempunyai pandangan yang luas. Ia senantiasa 

menampilkan bukan saja keterampilan teknis, tapi juga refleksi 

filosofis, melalui penghayatan terhadap diri dan pergaulan 

dengan semua golongan masyarakat, dan aktif berperan serta 
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dalam masyarakat supaya kehadiran pendidik tidak menjadikan 

dirinya terlepas dari lingkungan yang mengitarinya 

 

 

E. Rangkuman 

Etika didefinisikan sebagai seperangkat aturan/undang-

undang yang menentukan pada perilaku benar dan salah. Aturan 

perilaku etik ketika tingkah laku kita diterima masyarakat, dan 

sebaliknya manakala perilaku kita ditolak oleh masyarakat 

karena dinilai sebagai perbuatan salah. 

Etika merupakan pedoman bagi perilaku moral di dalam 

masyarakat yang membahas nilai dan norma, moral yang 

mengatur interaksi perilaku manusia baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok.  

Etika di dalam Islam mengacu pada dua sumber yaitu 

Qur’an dan Sunnah atau Hadits Nabi. Dua sumber ini merupakan 

sentral segala sumber yang membimbing segala perilaku dalam 

menjalankan ibadah, perbuatan atau aktivitas umat Islam yang 

benar-benar menjalankan ajaran Islam.  
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Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau 

ajaran yang mengatur sistem kehidupan individu atau lembaga 

(corporate), kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup 

antar individu, antar kelompok atau masyarakat dalam konteks 

hubungan dengan Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika 

Islam ada sistem penilaian atas perbuatan atau perilaku yang 

bernilai baik dan bernilai buruk. 

Perilaku baik menyangkut semua perilaku atau aktivitas 

yang didorong oleh kehendak akal fikir dan hati nurani dalam 

berkewajiban menjalankan perintah Allah dan termotivasi untuk 

menjalankan anjuran Allah. Perilaku buruk menyangkut semua 

aktivitas yang dilarang oleh Allah, di mana  manusia dalam 

melakukan perilaku buruk atau jahat ini tedorong oleh hawa 

nafsu, godaan syaitan untuk melakukan perbuatan atau perilaku 

buruk atau jahat yang akan mendatangkan dosa bagi pelakunya 

dalam arti merugikan diri sendiri dan yang berdampak pada 

orang lain atau masyarakat.  

Etika profesi keguruan adalah aplikasi etika umum yang 

mengatur perilaku keguruan. Norma moralitas  merupakan 
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landasan yang menjadi acuan profesi dalam perilakunya. Dasar 

perilakunya tidak hanya hukum-hukum pendidikan dan 

prosedur kependidikan saja yang mendorong perilaku guru itu, 

tetapi nilai moral dan etika juga menjadi acuan penting yang 

harus dijadikan landasan kebijakannya. 

 

F. Latihan-latihan. 

1. Jelaskan makna etika profesi ! 

2. Jelaskan makna etika profesi dalam konteks keguruan! 

3. Gambarkan analisis anda tentang hubungan antara etika, 

perundangan, dan norma  

4. Sebutkan perbuatan etik yang berhubungan dengan profesi 

keguruan! 

5. Uraikan bagaimana pandangan Islam tentang etika profesi ?  

 

 

 


